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Abstract 
A 2-month-old female local dog named Desi is experiencing skin problems with signs of itching and 

alopecia since she was resqueed 3 weeks before being examined.  Clinical examination showed pruritus, 

alopecia, scales, erythema, papules and pustules.  On examination of deep skin scrapping on the skin 

found the presence of Sarcoptes sp. mites amounted to one mite per one field of view.  Hematological 

examination showed that the animal had leukocytosis, normochromic normocytic anemia, and 

thrombocytopenia.  The dog was diagnosed with scabiosis.  The dog’s owner have given simparica 2 

weeks before the dog being examined.  The therapy given is by injection of Diphenhydramine HCl 0.26 

mL (1 mg/kg BW) once intramuscularly then continued with Chlorpheniramine Maleate 2 x tablets a 

day (0.5 mg/kg BW) for 7 days, Kalvidog 1 x ¼ tablets a day (1 tablet for dogs weighing 10 kg) for 10 

days, and clean the itchy and alopecia skin using a wet tissue and smeared with Scabbless Cream (in 

the form of an ointment) for 10 days.  Dogs are bathed 3 times every 3 days using Dermasep soap which 

contains sulfur.  Evaluation after 10 days (24 days after simparica was given) the dog's condition had 

improved with reduced scratching intensity, squama, and a healthier looking coat.  The results of the 

deep skin scrapping examination in 7 site also showed the absence of Sarcoptes sp. mites.  The therapy 

continue in the form of smearing Virgin Coconut Oil and giving Kalvidog ¼ tablet every day. The 

purpose of this case report is to add information on cases of scabies in local puppies with alopecia, 

scales and pruritus. After 24 days of giving simparica, the dogs have experienced recovery because the 

simparica treatment was accompanied by treatment using topical soap or ointment containing sulfur for 

10 days. Suggestions that can be given are for the owner to bathe the dog regularly, apply Virgin 

Coconut Oil and give Kalvidog multivitamins every day so that it can accelerate hair growth in the dog. 
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Abstrak 
Seekor anjing lokal betina bernama Desi berumur 2 bulan mengalami masalah kulit dengan tanda 

gatal-gatal dan alopesia semenjak diresque 3 minggu sebelum diperiksa.  Pemeriksaan klinis 

menunjukkan adanya pruritus, alopesia, scales, eritema, papula dan pustula.  Pada pemeriksaan deep 

skin scrapping pada kulit ditemukan adanya tungau Sarcoptes sp. berjumlah satu tungau per satu lapang 

pandang.  Pemeriksaan hematologi menunjukkan hewan mengalami leukositosis, anemia normositik 

normokromik, dan trombositopenia.  Anjing kasus di diagnosis scabiosis.  Pemilik anjing sudah 

memberikan simparica 2 minggu sebelum anjing diperiksakan.  Terapi yang diberikan yaitu dengan 

injeksi Diphenhydramine HCl 0,26 mL (1 mg/kg BB) sekali secara intramuskuler kemudian dilanjutkan 

pemberian Chlorpheniramine Maleate 2 x ¼ tablet sehari (0,5 mg/kg BB) selama 7 hari, pemberian 

Kalvidog 1 x ¼  tablet sehari (1 tablet untuk anjing berat 10kg) selama 10 hari, dan membersihkan 

bagian kulit yang gatal dan alopesia menggunakan tissue basah dan diolesi Scabbless Cream (dalam 

bentuk salep) selama 10 hari.  Anjing dimandikan sebanyak 3 kali setiap 3 hari menggunakan sabun 

Dermasep yang mengandung sulfur.  Evaluasi setelah 10 hari (24 hari setelah pemberian simparica) 

kondisi anjing telah mengalami perbaikan dengan berkurangnya intensitas menggaruk, squama, dan 
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bulu yang tampak lebih sehat.  Hasil pemeriksaan deep skin scrapping pada 7 site/lokasi juga 

menunjukkan tidak adanya tungau Sarcoptes sp.  Terapi yang dilanjutkan berupa membalurkan Virgin 

Coconut Oil dan memberikan Kalvidog ¼  tablet setiap harinya. Tujuan dari laporan kasus ini untuk 

menambah informasi kasus skabiosis pada hewan anak anjing kampung dengan alopesia, scales dan 

pruritus. Setelah 24 hari pemberian simparica, anjing telah mengalami kesembuhan karena pengobatan 

simparica dibarengi dengan pengobatan menggunakan sabun maupun salep topikal yang mengandung 

sulfur selama 10 hari. Saran yang dapat diberikan yaitu agar pemilik memandikan anjing secara teratur, 

membalurkan Virgin Coconut Oil dan memberikan multivitamin Kalvidog setiap harinya sehingga 

dapat mempercepat pertumbuhan rambut pada anjing tersebut. 

Kata kunci: Anjing; scabiosis; Sarcoptes sp. 
 

 

PENDAHULUAN 

Anjing adalah hewan yang paling 

diminati masyarakat karena memiliki sifat 

yang setia.  Anjing bisa menjadi teman 

bermain dan menjadi sahabat bagi manusia.  

Selain itu, anjing juga bisa dilatih untuk 

membantu berbagai tugas manusia seperti 

berburu, menjaga ternak, penjaga rumah, 

pelacak, hingga membantu terapi berbagai 

penyakit.  Penyakit kulit cukup sering 

menyerang anjing peliharaan, agen 

penyebabnya terdiri dari ektoparasit, 

bakteri dan jamur (Wirawan et al., 2019; 

Wiryana et al., 2014). 

Skabies disebut juga the itch, pamaan 

itch, seven year itch karena gatal hebat yang 

berlangsung menahun.  Di Indonesia 

skabies disebut penyakit kudis, gudik, atau 

buduk.  Scabiosis merupakan salah satu 

jenis penyakit kulit pada anjing yang 

disebabkan oleh tungau dari Ordo Acarina 

yaitu Sarcoptes scabiei var. canis.  Infestasi 

dengan tungau Sarcoptes scabiei adalah di 

antara 10 penyakit kulit paling umum pada 

anjing yang dirujuk ke rumah sakit 

pendidikan dokter hewan di Amerika 

Serikat (Sischo et al., 1989).  Penyakit ini 

dapat menyerang hewan besar dan hewan-

hewan kecil (Chen et al., 2014).  Selain 

pada anjing, tungau Sarcoptes scabiei juga 

ditemukan pada kucing (Malik et al, 2006), 

babi (Goyena et al., 2013), anjing rakun 

(Kido et al., 2013), kelinci (Millan et al., 

2012), domba (Rahbari et al., 2006), dan 

manusia (Hengge et al., 2006) yang 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang 

besar (Walton dan Currie, 2007).  Penyakit 

ini telah dikenal sejak lama, yaitu ketika 

Bonomo dan Cestoni mampu 

mengilustrasikan sebuah tungau sebagai 

penyebab skabies pada tahun 1689 

(Montesu dan Cottoni, 1991).  Literatur lain 

menyebutkan bahwa skabies diteliti 

pertama kali oleh Aristotle dan Cicero 

sekitar tiga ribu tahun yang lalu dan 

menyebutnya sebagai "lice in the flesh" 

(Alexander, 1984).   Tungau yang 

berbentuk hampir bulat dengan 8 kaki 

pendek, pipih, berukuran 300-600 µm x 

250-400 µm pada betina dan 200-240 µm x 

150-200 µm pada jantan, biasanya hidup di 

lapisan kulit epidermis (stratum corneum).  

Sarcoptes scabiei merupakan tungau 

penggali superfisial dan bersifat zoonosis. 

(Kementrian Pertanian, 2018). 

Tungau Sarcoptes scabiei tidak 

menghisap darah, tetapi menghisap cairan 

diantara sel kulit.  Selama aktivitas tersebut 

tungau betina akan mengeluarkan sekreta 

dan ekskreta yang menyebabkan terjadinya 

iritasi dan peradangan pada kulit (Wall dan 

Shearer, 2001).  Tungau sarkoptes dapat 

menginvasi banyak bagian tubuh anjing 

dan menyebabkan eritema, papula, 

lisensifikasi, scales, krusta, dan alopesia 

(Pin et al., 2006).  Rambut rontok dan 

pengerasan kulit sering muncul pertama 

kali di siku dan telinga.  Kerusakan kulit 

dapat terjadi akibat garukan dan gigitan 

anjing yang intens.  Scabies ditularkan 

melalui kontak langsung dengan hewan 

yang terinfeksi atau lingkungan yang telah 

tercemar oleh tungau tersebut.  Tungau 

betina menggali ke dalam kulit dan bertelur 

beberapa kali.  Dalam 3-8 hari, telur 

menetas menjadi larva yang memiliki 6 

kaki.  Larva dewasa menjadi nimfa yang 



memiliki 8 kaki.  Nimfa kemudian berganti 

kulit menjadi dewasa. Seluruh siklus hidup 

membutuhkan 2-3 minggu. 

Cara diagnosis skabiosis didasarkan 

pada gambaran gejala klinis sulit 

ditetapkan, karena berbagai penyakit kulit 

lainnya memberikan gambaran klinis yang 

mirip dengan skabies.  Oleh karena itu 

diagnosis harus dipadukan dengan 

pemeriksaan penunjang lainnya.  

Menemukan tungau Sarcoptes pada 

kerokan kulit cukup sulit untuk dilakukan.  

Menurut Terada et al. (2010), diagnosis 

terhadap skabies dapat dibuat ketika 

menemukan tungau fase dewasa dengan 

pemeriksaan mikroskopis kerokan kulit.  

Namun, sensitivitas uji kerokan kulit masih 

dianggap rendah, sehingga dalam 

mendiagnosis sering dikombinasikan 

antara gejala klinis yang terlihat dan 

respons terhadap terapi yang diberikan.  

Peneguhan diagnosis dapat juga dilakukan 

dengan uji serologi enzyme-linked 

immunosorbent assay/ELISA (Lower et al., 

2001), namun reaksi silang terhadap 

akarida lainnya seperti tungau telinga yang 

disebabkan oleh Otodectes cynotis (Maslim 

dan Batan, 2021) masih dapat terjadi.  

Apabila tungau tidak ditemukan, namun 

pemeriksaan klinis dan anamnesis 

mengarah pada skabies, maka perlu 

dilakukan uji coba terapi (Elsheikha, 2015).  

Tujuan dari laporan kasus ini untuk 

menambah informasi kasus skabiosis pada 

hewan anak anjing kampung dengan 

alopesia, scales dan pruritus.  Adapun 

manfaat dari penulisan laporan ini adalah 

memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai penyakit skabiosis, dan 

pengobatan yang baik untuk skabiosis 

dengan kombinasi simparica dan sulfur. 

MATERI DAN MEODE 

Rekam Medis 

Sinyalemen 

Seekor anjing kacang bernama Desi 

yang dijadikan kasus, berjenis kelamin 

betina berumur dua bulan dengan bobot 

badan 2,6 kg.  Anjing berwarna coklat 

dengan postur badan tegap dibawa 

pemiliknya bernama Ibu Yunita ke Rumah 

Sakit Hewan Pendidikan Universitas 

Udayana. 

Anamnesa 

Anjing kasus dilaporkan telah 

mengalami gatal-gatal semenjak di 

selamatkan/rescue tiga minggu sebelum 

diperiksa (17 Mei 2022).  Pemilik pernah 

memberikan obat jamur mycolar setengah 

tablet (100 mg/dog) sekali pemberian, 

antiparasit simparica setengah tablet (5 

mg/dog) dua minggu sebelum anjing 

diperiksakan sekali pemberian, 

antihelminth combantrin 5 mL (125 

mg/dog) tiga minggu sebelum anjing 

diperiksakan sekali pemberian, dan 

membalurkan Virgin Coconut Oil di 

seluruh tubuh Desi setiap harinya.  Gejala 

yang dialami anjing kasus yaitu gatal-gatal 

dan kerontokan rambut yang sudah lebih 

baik dari semenjak anjing di resque.  

Anjing kasus dipelihara dengan dilepas di 

lingkungan rumah dan bermain dengan 

anjing lainnya yang bernama Boy yang juga 

memiliki gejala klinis yang sama namun 

lebih ringan.  Anjing kasus diduga menulari 

anjing yang bernama Boy tersebut.  Pemilik 

menerangkan bahwa anjing kasus belum 

divaksinasi karena umur Desi yang belum 

mencukupi. 

Pemeriksaan Klinis 

Pemeriksaan klinis yang dilakukan 

dengan cara inspeksi menyeluruh dari 

kranial ke kaudal tubuh anjing kasus. 

Pemeriksaan Penunjang 

Pemeriksaan yang dilakukan untuk 

penunjang diagnosis yaitu pemeriksaan 

hematologi rutin dan skin scrapping.  

Pemeriksaan hematologi dilakukan dengan 

cara mengambil darah sebanyak 3 mL 

melalui vena jugularis.  Darah diambil 

dengan menggunakan spuit berukuran 3 

mL dan ditampung dalam tabung berisi 

Ethylene Diamine Tetra Acetic 

Acid/EDTA agar sampel darah tidak terjadi 

penggumpalan darah, kemudian dilakukan 

pemeriksaan hematologi menggunakan 

mesin hematology analyzer (BC-2800 

Vet®, Mindray, Shenzen, Tiongkok) di 



Klinik Hewan Kedonganan Veterinary, 

Kuta Selatan, Badung, Bali.   

Pemeriksaan penunjang yang dilakukan 

untuk mendukung diagnosis adalah dengan 

melakukan kerokan kulit/skin scrapping.  

Pengambilan sampel dilakukan sesuai 

dengan lokasi lesi dan gejala klinis yang 

tampak.  Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan pisau bedah.  

Prosedur ini dilakukan dengan cara pisau 

bedah dikerokkan pada kulit yang 

mengalami lesi lalu kulit dikerok hingga 

terlihat adanya sedikit darah yang keluar 

(Reddy et al., 2014).  Sampel kemudian 

diletakkan pada gelas objek dan ditetesi 

dengan mineral oil, kemudian ditutup 

menggunakan gelas penutup dan diamati di 

bawah mikroskop cahaya dengan 

pembesaran lensa objektif empat kali dan 

lensa okuler sepuluh kali.  Lesi kulit yang 

telah dikerok kemudian diolesi antiseptik 

Betadine® untuk mencegah infeksi 

sekunder.   

Diagnosis 

Berdasarkan hasil anamnesis, 

pemeriksaan klinis, dan pemeriksaan 

penunjang meliputi hematologi rutin dan 

kerokan kulit, anjing kasus di diagnosis 

mengalami dermatitis akibat infeksi tungau 

Sarcoptes sp. 

Prognosis 

Prognosis hewan kasus adalah fausta, 

karena anjing kasus memiliki kondisi 

umum yang normal dengan nafsu makan 

baik.  Terapi yang konsisten diberikan juga 

dapat mendukung kesembuhan anjing 

kasus. 

Terapi 

Terapi yang diberikan adalah melakukan 

injeksi antihistamin Diphenhydramine HCl 

(Recodryl®, PT. Global Multi Pharmalab, 

Semarang, Indonesia) 1 mg/kg BB sekali 

secara intramuskuler kemudian dilanjutkan 

pemberian antihistamin Chlorpheniramine 

Maleate (CTM®, PT. Pim Pharmaceuticals, 

Pasuruan, Indonesia) 0,5 mg/kg BB selama 

tujuh hari, membersihkan bagian kulit yang 

gatal dan alopesia menggunakan tissue 

basah dan diolesi dengan Scabbless Cream 

(dengan kandungan zat aktif belerang 

dalam bentuk salep) 1x sehari selama 

sepuluh hari, anjing dimandikan sebanyak 

dua kali seminggu menggunakan sabun 

sulfur (Dermasep®, Eka Farma, Semarang, 

Indonesia).  Pemandian dilakukan dengan 

menggosok sabun secara merata ke seluruh 

bagian tubuh, pijat bagian yang mengalami 

lesi, didiamkan selama ±10 menit, dibilas 

hingga bersih dan keringkan secara 

sempurna.  Terapi suportif yang diberikan 

adalah pemberian multivitamin 

(Kalvidog®, PT Kalbe Farma Tbk, Jakarta, 

Indonesia) seperempat tablet sehari selama 

sepuluh hari. 

Hasil sepuluh hari pascaterapi, anjing 

kasus menunjukkan perubahan, gatal-gatal 

mulai berkurang ditandai dengan anjing 

tidak terlihat adanya menggaruk, menggigit 

dan eritema, berkurangnya scales, pustula 

dan papula dan pertumbuhan rambut yang 

lebih sehat.  Dilakukan kembali 

pemeriksaan sampel kerokan kulit pada 

tujuh tempat lesi dengan hasil yang 

didapatkan yaitu tidak teramati adanya 

tungau Sarcoptes sp., pada tubuh anjing.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pemeriksaan klinis yang 

dilakukan dengan cara inspeksi menyeluruh 

dari kranial ke kaudal tubuh anjing kasus, 

menunjukkan adanya alopesia dan scales 

pada telinga, leher, punggung dan bagian 

medial kaki.  Adanya eritema dan papula 

pada telinga, papula pada medial kaki dan 

pustula pada inguinal anjing.  Anjing 

tampak kegatalan ditandai dengan adanya 

tindakan menggaruk dan menggigit dengan 

frekuensi sering pada bagian telinga, 

ventral leher dan medial kaki.   

Pemeriksaan fisik anggota gerak, 

musculoskeletal, syaraf, sirkulasi, respirasi, 

urogenital, pencernaan, dan limfonodus 

normal.  Sedangkan pemeriksaan status 

preasens menunjukkan frekuensi jantung 

dan pulsus normal, Capillary Refill Time 

(CRT) normal, dan frekuensi respirasi 

normal (Tabel 1). Dari hasil pemeriksaan 

hematologi menunjukkan anjing 



mengalami leukositosis, anemia normositik 

normokromik dan trombositopenia.  Hasil 

pemeriksaan hematologi hewan disajikan 

pada Tabel 2. 

Adanya alopesia dan scales pada medial 

extremitas, telinga, ventral leher dan 

punggung ditampilkan pada Gambar 2A, 

2B, 2C, dan 2D.  Adanya pustule pada 

inguinal ditampilkan pada Gambar 2D, 

sedangkan eritema dan papula pada telinga 

dan medial extremitas ditampilkan pada 

Gambar 2A dan 2E.  Anjing kegatalan 

ditampilkan pada Gambar 2F. 

Hasil pemeriksaan tersebut didapatkan 

hasil yaitu adanya Sarcoptes sp. (Taylor et 

al., 2007) yang berjumlah satu tungau pada 

satu lapang pandang. 

Pembahasan 

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan 

klinis, dan pemeriksaan penunjang anjing 

kasus didiagnosis mengalami skabiosis.  

Menurut hasil penelitian prevalensi 

skabiosis pada anjing peliharaan berumur 

kurang dari satu tahun lebih tinggi 

dibandingkan anjing pada kelompok umur 

lainnya.  Hal ini menandakan anjing muda 

lebih peka terhadap infeksi S. scabiei.  

Keterpaparan anjing secara konstan 

terhadap agen melalui induk yang karier 

atau pemilik yang kurang menjaga 

kebersihan setelah kontak dengan anjing 

lainnya diduga menjadi penyebab skabiosis 

pada anjing muda, karena tungau S. scabiei 

ditularkan melalui kontak langsung 

(Aydingoz dan Mansur, 2011).  Dimari 

(1988) juga melaporkan berbagai tingkat 

prevalensi skabies pada anjing yaitu 68% 

pada usia kurang dari 5 bulan, 35,71% pada 

usia kurang dari 6 bulan dan 26,19% pada 

usia 7-12 bulan.  Tungau menginfestasi 

betina lebih tinggi dengan persentase betina 

39,3% daripada jantan 35,2%.  Anjing 

kasus juga rentan terkena skabiosis 

dikarenakan anjing ditemukan di jalan dan 

riwayat kontak dengan anjing lainnya pun 

tidak bisa diketahui.  

Lesi yang disebabkan oleh infeksi S. 

scabiei dapat terjadi di seluruh bagian 

tubuh anjing, terutama pada daerah yang 

sedikit memiliki rambut seperti wajah, 

thorax, abdomen, leher, telinga, dan 

ekstremitas.  Lesi yang muncul pada anjing 

kasus berupa alopesia dan scales/ketombe 

(Schrey et al., 2017) pada ventral leher, 

telinga, medial extremitas dan punggung.  

Ketombe yang tampak sebagai hasil 

lisisnya stratum corneum adalah akibat 

aktivitas tungau yang menggali terowongan 

pada lapisan basal epidermis (Arlian dan 

Morgan, 2017).  Gatal dan garukan yang 

terus menerus pada permukaan yang keras 

atau permukaan yang tajam seperti kuku, 

mengakibatkan alopesia pada aspek medial 

extremitas, telinga, ventral dada dan 

abdomen (Oluchi, 2015).  Lesi papula dan 

eritema juga ditemukan di telinga dan 

medial extremitas.  Lesi papula yang 

muncul bersifat sangat gatal, biasanya 

berasosiasi dengan ketombe dan krusta.  

Anjing juga diamati memiliki pustule pada 

bagian inguinal.  Infeksi sekunder yang 

muncul akibat adanya aktivitas bakteri 

dapat memperparah kondisi hewan (Bandi 

dan Saikumar, 2013).  Pustule pada 

abdomen anak anjing  biasa disebut dengan 

impetigo.  Impetigo adalah penyakit jinak, 

tidak menular, tidak zoonosis dan 

merupakan infeksi bakteri superfisial pada 

kulit yang tidak melibatkan folikel rambut 

(Scott et al., 2001).  Ditandai dengan 

pustule yang terletak di area yang tidak 

memiliki rambut terutama aksila, 

selangkangan, dan perut bagian ventral 

(Medleau dan Hnilica, 2001).  Dapat 

disebabkan oleh berbagai kondisi 

diantaranya penyakit imunosupresif, 

ektoparasit, endoparasit, gizi buruk, 

kebersihan lingkungan yang buruk dan 

kelainan imunologis (Kunkle, 1988), tetapi 

dapat juga terjadi pada anak anjing yang 

sehat (Gross, 2005).  

Menurut Walton et al. (2004) gejala 

klinis yang ditimbulkan akibat infestasi S. 

scabiei pada hewan, yaitu gatal-gatal, 

hewan menjadi tidak tenang, menggosok-

gosokkan tubuhnya ke dinding kandang.  

Kegatalan yang teramati merupakan 

karakteristik utama, hal ini diakibatkan oleh 

hipersensitivitas yang muncul saat adanya 

aktivitas tungau pada kulit, keberadaan 

https://www.scribd.com/author/531524881/Christian-F-Schrey


telur, maupun kotoran yang dihasilkan oleh 

tungau (Elsheikha, 2015).  Tungau S. 

scabiei betina masuk ke dalam kulit dengan 

menggali terowongan untuk meletakkan 

telur, sembari melepaskan substansi yang 

dapat menginduksi peradangan dan respons 

imun, serta dapat menekan sistem imun 

sehingga menurunkan mekanisme 

perlindungan inang (Arlian dan Morgan, 

2017).  Substansi tersebut bertindak sebagai 

molekul antigen yang menstimulasi 

infiltrasi sel radang, berupa sel 

mononuklear (Al-Musawi et al., 2018).  

Setelah bertelur, tungau betina mati.  Di 

luar hospes tungau hanya dapat hidup 2-3 

hari pada suhu kamar (Hartadi, 1988; 

Soedarto, 1994). 

Peneguhan diagnosis terhadap skabies 

dapat ditunjang dengan pemeriksaan 

laboratorium.  Infeksi agen penyakit seperti 

penyakit jamur Malassezia pachydermatis 

dapat terlihat memiliki gejala klinis yang 

sama (Morgan, 2007), sehingga untuk 

mengkonfirmasi kecurigaan terhadap 

keberadaan agen S. scabiei, maka 

pemeriksaan kerokan kulit (skin scrapping) 

dapat dilakukan untuk menemukan agen.  S. 

scabiei tidak dapat terbang dan melompat.  

Perpindahan tempatnya dilakukan dengan 

merayap.  Rata-rata kecepatan merayapnya 

adalah 2,5 cm per menit diatas permukaan 

kulit yang kering sehingga tungau ini tidak 

selalu dapat ditemukan, sehingga 

keberadaan satu tungau sudah cukup untuk 

membuat diagnosis (Elsheikha, 2015).  

Pada pemeriksaan kerokan kulit ditemukan 

tungau S.scabiei. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

hematologi diketahui anjing kasus 

mengalami leukositosis, anemia normositik 

normokromik, dan trombositopenia.  

Berdasarkan penelitian gambaran 

hematologi pada anjing yang terkena 

skabiosis menunjukkan jumlah eritrosit, 

PCV, dan hemoglobin yang lebih rendah 

(Dimari, 1988) dan peningkatan jumlah 

leukosit dengan neutrofilia (Chandy et al., 

2000).  Kesehatan fisik hewan dapat diukur 

melalui jumlah leukosit yang dihasilkan 

(Rafdinal, 2016).  Nilai leukosit dan 

granulosit yang tinggi dengan persentase 

eosinofil yang normal mengindikasikan 

anjing mengalami limfositosis yang 

disebabkan oleh adanya infeksi bakteri.  

Pustule pada bagian inguinal anjing kasus 

atau biasa disebut impetigo merupakan 

infeksi bakteri superfisial pada kulit yang 

diduga menjadi penyebab kenaikan nilai 

leukosit dan granulosit anjing kasus dimana 

neutrofil yang meningkat menandakan 

adanya proses inflamasi dalam tubuh 

terutama selama proses bernanah.  Skabies 

yang disertai infeksi sekunder dapat 

diterapi dengan antibiotika (Hill, 1995).  

Penulis menggunakan sabun dan salep yang 

mengandung sulfur yang memiliki sifat 

antibakteri sebagai pengobatan untuk 

infeksi sekunder berupa pustule pada 

inguinal anjing kasus. 

Adanya penurunan total eritrosit dan 

hematokrit dengan nilai MCV dan MCHC 

yang normal mengindikasikan anjing 

mengalami anemia dengan tipe normositik 

normokromik.  Rendahnya eritrosit pada 

anjing dapat disebabkan oleh hilangnya 

darah secara berlebihan karena perdarahan 

termasuk perdarahan ke dalam usus/anemia 

hemoragik, penghancuran eritrosit yang 

berlebihan dalam sirkulasi akibat toksin 

biologi/anemia hemolitik (Tkacheva dan 

Glazunova, 2018) atau kegagalan sumsum 

tulang untuk memproduksi eritrosit yang 

cukup/anemia dyshaemopoietic (Widyanti 

et al., 2018).  Nilai hematokrit sebanding 

dengan jumlah eritrosit dan kadar 

hemoglobin.  Narang et al. 2015 

menyebutkan bahwa nilai hematologi 

anjing yang terkena Sarcoptes scabiei 

memiliki kadar Hb dan PCV yang rendah.  

Anemia terjadi ketika hewan mengalami 

defisiensi eritrosit atau jumlah hemoglobin.  

Anemia yang diderita anjing kasus 

disebabkan oleh kegatalan yang dialami 

anjing kasus dimana gatal tersebut akan 

mempengaruhi waktu istirahat hewan kasus 

yang juga dapat mempengaruhi produksi 

sel darah merah.  Jadi secara tidak langsung 

pemberian obat antihistamin dapat 

membuat hewan memproduksi sel darah 

merah yang cukup dikarenakan hewan 



sudah istirahat dengan cukup.  Penurunan 

jumlah hemoglobin dan platelet 

(trombositopenia) juga dapat menandakan 

anjing mengalami defisiensi zat besi.  

Defisiensi zat besi disebabkan karena 

asupan makanan tidak memenuhi 

kebutuhan tubuh atau ketika ada faktor 

eksternal seperti kehilangan darah kronis.  

Penyebab kehilangan darah eksternal 

kronis termasuk ektoparasitism, 

endoparasitism, hematuria, epistaksis, 

patologi kulit hemoragik, koagulopati, 

trombositopenia, dan perdarahan 

gastrointestinal.  Kebutuhan zat besi pada 

makanan untuk anjing dewasa diperkirakan 

80 mg/kg bahan kering dan lebih tinggi 

pada anak anjing karena pertumbuhan yang 

lebih cepat (Dzanis, 1994). 

Sakina dan Mandial (2013) menyatakan 

bahwa nilai hemoglobin yang berada di 

bawah kisaran normal dapat terjadi pada 

kejadian skabiosis dan demodekosis atau 

terjadinya infestasi parasit.  Infeksi bakteri 

Gram positif maupun bakteri Gram negatif 

menggunakan darah sebagai sumber utama 

zat besi (Breathnach et al., 2011).  

Trombositopenia biasanya dijumpai pada 

penderita anemia, leukemia, infeksi virus 

dan parasit yang diperantarai oleh sistem 

imun.  Defisiensi zat besi pada anjing kasus 

dikarenakan anjing merupakan anjing 

resque yang ditemukan di jalan, anjing 

diduga mengalami defisiensi karena 

kekurangan makanan yang bergizi.  

Sehingga terapi yang diberikan berupa 

perbaikan nutrisi dengan memberikan 

pakan khusus puppy yang diproduksi oleh 

PEDIGREE®. 

Obat untuk penanganan kasus skabies 

masih menjadi perdebatan.  Namun, terapi 

yang ideal haruslah efektif untuk 

membunuh tungau dalam fase telur maupun 

dewasa, mudah diaplikasikan, tidak 

mengiritasi, tidak beracun, dan ekonomis 

(Mila-Kierzenkowska et al., 2017).  Obat 

yang dapat membunuh tungau skabies 

disebut skabisida dan obat yang dapat 

membunuh telur tungau disebut ovisida.  

Obat yang pernah diberikan pemilik berupa 

mycolar ½ tab (100 mg/dog) sekali 

pemberian dengan dosis anjuran menurut 

BSAVA adalah 5-10 mg/kg BB dengan 

dosis letal tengah >500 mg/kg BB, 

simparica ½ tab (5 mg/dog) 2 minggu 

sebelum anjing diperiksakan sekali 

pemberian, combantrin 5 mL (125 mg/dog) 

3 minggu sebelum anjing diperiksakan 

sekali pemberian dengan dosis anjuran 

menurut Kirk 1989, Chiapella 1988, dan 

Cornelius & Roberson 1986 adalah 5-15 

mg/kg BB dengan dosis letal tengah >690 

mg/kg BB, dan membalurkan Virgin 

Coconut Oil.  Berdasarkan hasil penelitian 

Becksei pada tahun 2016, penggunaan 

simparica yang mengandung saraloner 

sangat aman dan efektif untuk pengobatan 

skabies pada anjing.  Anjing yang memiliki 

gejala alopesia, papula, pruritus, eritema 

dan scales mengalami kesembuhan 100% 

setelah 60 hari dengan dosis pemberian 2 

mg/kg BB 1 bulan sekali. 

Terapi kausatif yang digunakan pada 

kasus ini adalah dengan memandikan 

anjing sebanyak 3 kali setiap 3 hari 

menggunakan sabun Dermasep dengan 

kandungan 15% belerang/sulfur dan 

memberikan salep Scabbless Cream yang 

mengandung sulfur 15% dan asam salisilat 

0,25% setiap harinya.  Sulfur telah 

digunakan selama berabad-abad dalam 

dermatologi.  Sulfur dapat bersifat anti 

seboroik, anti-akne, anti skabies, anti 

bakteri, dan anti jamur.  Sulfur merupakan 

terapi antiskabies yang juga digunakan 

pada manusia (Singalavanija et al., 2003).  

Penggunaan sulfur sebagai agen skabisidal 

dipilih karena memiliki beberapa 

keuntungan yakni mudah diperoleh, 

harganya yang relatif murah, dan mudah 

diaplikasikan pada anjing kasus.  

Keberhasilan penggunaan sulfur baik 

dalam bentuk salep topikal maupun sabun 

mandi telah banyak dilaporkan (Abdelaziz, 

2020; Hartadi, 1988; Heyne, 1987; 

Manurung et al., 1999; Sungkar, 2016).  

Sulfur mempunyai sifat mudah mengalami 

sublimasi.  Ketika menyublim sulfur akan 

berikatan dengan ion hidrogen dan akan 

teroksidasi membentuk hidrogen sulfida 

(Steudel, 2020) dan asam pentationat 



(H2S5O6) yang bersifat germisida, 

bakterisida dan fungisida.  Jika arthropoda 

mengingesti sulfur maka akan terbentuk 

polythionic acid yang juga bersifat racun.  

Akumulasi hidrogen sulfida pada tubuh 

tungau yang terbentuk akibat aktivitas 

penggunaan sabun sulfur juga dapat 

mengontaminasi oksigen dan karbon 

dioksida di sekitarnya.  Oksigen dan karbon 

dioksida yang bersifat racun ini dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan 

aktivitas pembukaan dan penutupan 

spirakel (Hetz dan Bradley, 2005) sehingga 

aliran udara yang masuk dan keluar dari 

trakea menjadi berkurang.  Artropoda 

bernapas melalui spirakel, yakni sebuah 

struktur pada integumen tungau yang 

secara aktif membuka dan menutup untuk 

mengalirkan udara keluar-masuk trakea, 

dan terjadi proses pertukaran oksigen dan 

karbon dioksida dengan hemolimfa dari 

artropoda (Lighton, 1996).  Sulfur juga 

efektif untuk membunuh tungau 

dikarenakan mempunyai sifat panas.  Sulfur 

membantu proses shedding dari kulit yang 

merupakan proses pematangan sel-sel 

keratin pada stratum korneum yang 

menyebabkan kulit mengelupas, hal ini 

sangat membantu dalam membasmi 

tungau-tungau yang bersembunyi dalam 

terowongan pada epidermis (Ilman et al., 

2017).  Sulfur efektif terhadap stadium 

larva, nimfa dan dewasa tetapi tidak dapat 

membunuh telur.  Oleh karena itu 

pengobatan dengan sulfur presipitatum ini 

minimal digunakan selama 3 hari agar larva 

menetas dari telurnya dan dapat dimatikan.  

Ada juga peneliti lain yang menyebutkan 

bahwa salep dengan kandungan sulfur 

efektif digunakan dengan minimal 

penggunaan 1 minggu (An et al., 2010).  

Sabun sulfur juga memiliki sifat sebagai 

agen keratolitik, namun tidak sebaik asam 

salisilat.  

Terapi simptomatis diberikan dengan 

injeksi Diphenhydramine HCl 0,26 mL (1 

mg/kg BB) sekali secara intramuskuler 

kemudian dilanjutkan pemberian 

Chlorpheniramine Maleate 2 x ¼ tablet 

sehari (0,5 mg/kg BB) selama 7 hari.  

Terapi simptomatis injeksi 

Diphenhydramine HCl yang dilanjutkan 

dengan pemberian obat Chlorpheniramine 

Maleate per oral dipilih agar memudahkan 

pemilik untuk memberikan obat.  

Diphenhydramine HCl adalah obat 

antihistamin turunan ethanolamine yang 

digunakan untuk mengobati alergi yang 

bekerja dengan cara menghambat histamin 

di reseptor H1 sedangkan 

Chlorpheniramine Maleate merupakan 

agen antihistamin propylamine/alkylamine 

yang memiliki efek yang sama yaitu untuk 

meredakan gejala alergi yang bekerja 

dengan berikatan pada reseptor histamin 

H1 untuk mencegah histamin berikatan.  

Terapi suportif berupa pemberian tablet 

KALVIDOG® sebagai feed supplement 

mengandung nutrisi lengkap, baik vitamin, 

mineral dan asam linoleat (omega 6).  

Kalvidog berfungsi untuk mencegah dan 

mengobati penyakit akibat defisiensi 

vitamin dan mineral, mencegah dan 

memulihkan stres akibat vaksinasi dan 

kualitas makanan yang kurang baik, 

meningkatkan daya tahan tubuh dan 

performa anjing.  Selain itu, omega 6 

berkhasiat untuk merangsang pertumbuhan 

rambut, mencegah rontok, serta menjaga 

kelembaban rambut.  Pemberian kalvidog 

diharapkan dapat membuat rambut yang 

tumbuh lebih sehat dan mengurangi 

alopesia. 

Setelah 10 hari perawatan, anjing kasus 

mulai menunjukkan perubahan pada 

tubuhnya berupa gatal-gatal mulai 

berkurang ditandai dengan tidak terlihat 

adanya reflek menggaruk, menggigit dan 

eritema, berkurangnya scales, pustula dan 

papula dan rambut yang terlihat jauh lebih 

sehat.  Tidak adanya eritema dan papula 

pada telinga yang ditampilkan pada gambar 

B, scales yang mulai berkurang pada 

medial extremitas, telinga, ventral leher dan 

punggung yang ditampilkan pada gambar 

A, B, C, D dan E.  Berkurangnya pustula 

pada inguinal ditampilkan pada gambar D, 

rambut yang terlihat jauh lebih sehat 

ditampilkan pada gambar F.  Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa setelah 24 hari 



pemberian simparica, anjing telah 

mengalami kesembuhan karena pengobatan 

simparica dibarengi dengan pengobatan 

menggunakan sabun maupun salep topical 

sulfur selama 10 hari. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan anamnesa, pemeriksaan 

klinis dan pemeriksaan penunjang pada 

anjing kasus, maka anjing tersebut 

didiagnosis menderita scabiosis.  Setelah 

dilakukan treatment dengan melakukan 

injeksi Diphenhydramine HCl (Recodryl, 

PT. Global Multi Pharmalab, Semarang, 

Indonesia) 0,26 mL (1 mg/kg BB) sekali 

secara intramuskuler kemudian dilanjutkan 

pemberian Chlorpheniramine Maleate 

(CTM, PT. Pim Pharmaceuticals, Pasuruan, 

Indonesia) 2 x ¼ tablet sehari (0,5 mg/kg 

BB) selama 7 hari, membersihkan bagian 

kulit yang gatal dan alopesia menggunakan 

tissue basah dan diolesi dengan Scabbless 

Cream (dalam bentuk salep) 1x sehari 

selama 10 hari, anjing dimandikan 

sebanyak 3 kali setiap 3 hari menggunakan 

menggunakan sabun sulfur (Dermasep®, 

Eka Farma, Semarang, Indonesia), dan 

pemberian KALVIDOG® (PT Kalbe 

Farma Tbk, Jakarta, Indonesia) 1 x ¼ tablet 

sehari (1 tablet untuk anjing berat 10kg) 

selama 10 hari, ditambah pemilik 

memberikan simparica ½ tab (5 mg/dog) 2 

minggu sebelum anjing diperiksakan sekali 

pemberian, anjing kasus mengalami 

kesembuhan setelah 10 hari (24 hari setelah 

pemberian simparica) berupa gatal-gatal 

mulai berkurang ditandai dengan tidak 

terlihat adanya reflek menggaruk, 

menggigit dan eritema, berkurangnya 

scales, pustula dan papula dan rambut yang 

terlihat jauh lebih sehat dan tidak 

ditemukannya tungau Sarcoptes sp. pada 

pemeriksaan kerokan kulit pada 7 

site/lokasi.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

setelah 24 hari pemberian simparica, anjing 

telah mengalami kesembuhan karena 

pengobatan simparica dibarengi dengan 

pengobatan menggunakan sabun maupun 

salep topikal yang mengandung sulfur 

selama 10 hari. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan yaitu agar 

pemilik memandikan anjing secara teratur, 

membalurkan Virgin Coconut Oil dan 

memberikan multivitamin Kalvidog setiap 

harinya sehingga dapat mempercepat 

pertumbuhan rambut pada anjing tersebut. 
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 Tabel 1. Hasil pemeriksaan status preasens anjing kasus 

Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Normal Keterangan 

Degup Jantung 

(kali/menit) 

184 60-220* Normal 

Pulsus (kali/menit) 184 60-220* Normal 

Capillary Refill Time 

/ CRT (detik) 

< 2 detik < 2 detik Normal 

Frekuensi Respirasi 

(kali/menit) 

36 15-40 Normal 

Suhu Tubuh (oC) 37.6 37.5-38.6oC Normal 

Ket.  *: https://www.firstaidfordogs.co.uk/news/whats-a-dog-s-normal-heartrate 

 



 
Gambar 1. Peta persebaran lesi anjing kasus 

 

 
Gambar 3. Sarcoptes sp. ditemukan pada hasil kerokan kulit anjing (panah hitam). 

 

 



 
Gambar 2. Anjing mengalami alopesia dan scales pada telinga, leher, punggung dan medial 

kaki (panah hitam Gambar 2A, 2B, 2C, dan 2D), pustula pada inguinal (panah biru Gambar 

2D), eritema dan papula pada telinga dan medial extremitas (panah merah Gambar 2A dan 

2E), anjing tampak kegatalan (panah kuning Gambar 2F). 
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Gambar 4. Kondisi anjing kasus setelah 10 hari pasca pengobatan (24 hari setelah pemberian 

simparica).  Tidak adanya eritema dan papula pada telinga yang ditampilkan pada gambar B 

(panah hitam), scales yang mulai berkurang pada medial extremitas, telinga, ventral leher dan 

punggung yang ditampilkan pada gambar A, B, C, D dan E (panah putih). 

4A 4B 

4C 4D 



   
Gambar 4. Kondisi anjing kasus setelah 10 hari pasca pengobatan (24 hari setelah pemberian 

simparica).  Tidak adanya eritema dan papula pada telinga yang ditampilkan pada gambar B 

(panah hitam), scales yang mulai berkurang pada medial extremitas, telinga, ventral leher dan 

punggung yang ditampilkan pada gambar A, B, C, D dan E (panah putih).  Berkurangnya 

pustula pada inguinal ditampilkan pada gambar D (panah biru), rambut yang terlihat jauh 

lebih sehat ditampilkan pada gambar F (panah merah). 
 

 
Gambar 5. Hasil pemeriksaan kerokan kulit pada anjing kasus setelah 10 hari terapi (24 hari 

setelah pemberian simparica) yaitu tidak ditemukannya tungau Sarcoptes sp. pada 7 

site/lokasi. 

4E 4F 



Tabel 2. Hasil pemeriksaan hematologi rutin anjing kasus penderita gangguan kulit 

Parameter Hasil Nilai Rujukan 

(Klinik Hewan 

Kedonganan Vet) 

Keterangan 

WBC (103/μL) 22,3 6-17 Tinggi 

Limfosit (103/μL) 4,8 0,8-5,1 Normal 

Monosit (103/μL) 1,4 0-1,8 Normal 

Granulosit (103/μL) 16,1 4-12,6 Tinggi 

RBC (106/μL) 3,75 5,5-8,5 Rendah 

Hemoglobin (g/dL) 7,2 12-18 Rendah 

Hematokrit (%) 23,5 37-55 Rendah 

MCH (pg) 19,2 20-25 Rendah 

MCV (fL) 62,9 62-72 Normal 

MCHC (g/dL) 30,6 31-36 Normal 

RDW (%) 18 11-15,5 Tinggi 

PLT (103/μL) 107 200-500 Rendah 

MPV (fL) 11,2 7-12,9 Normal 

PDW 16,1 10-18 Normal 

PCT (%) 0,119 0,100-0,500 Normal 

Eosinofil (%) 8,5 0-9 Normal 

Keterangan: 

WBC= White Blood Cell; RBC= Red Blood Cell; MCH= Mean Corpuscular Hemoglobin; 

MCV= Mean Corpuscular Volume; MCHC= Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration; 

RDW= Red Cell Distribution Width; PLT= platelet; MPV= Mean Platelet Volume; PDW= 

Platelet Distribution Width; PCT= Plateletcrit 

 


